
6. t Simpulan 

BABVI 

PENUTUP 

I3crdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, penclitian ini 

menghasilkan pengarsipan cerita Laire Joko Tarub (LJT) dalam pertunjukkan 

Jemb/1111g yang diceritakan oleh dalang Bandung Jaelani. 

Struktur cerita yang ada dalam cerita UT meliputi : 

(I) l ln."iur tokoh dun penokohun, para pclaku yang muncul dalam ccrita LJT. 

Terdiri dari tokoh protagonis (Joko Said dan Rosowulan). tokoh antagonis 

(Brojo ·lndro dan Brojo Kusumo), tokoh tritagonis (Sunun Bonang), dun tokoh 

pembantu (Prabu Wilwotikto, Pennaisuri, Patih Supogati, Syeh Maulana 

Magrihi. sahabat Imam Rojo Kasan dan Supoanom). 

(2) Alur, rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan seksama yang 

menggcrnkkan jalan cerita melalui rumitan ke arah klimaks dan selcsaian. 

Kon11ik dimulai dengun pengusiran Joko Said oleh prabu Wilwotikto dari 

Tuban, terus mcncapai klimaks pada pcrtikaian antara Joko Said dengan Brojo 

Kusumo serta ketegangan Rosowulan dengan Brojo Indro. Konflik mcnurun 

sctelah Joko Said bertcmu dengan Sunan Bonang dan sahabat Imam Rojo 

Kasan. Pertemuan Rosowulan ,dengan Syeh Maulana Magribi menjadi titik 

awal munculnya tokoh Ki<lang Tclangkas (Joko Taruh) yang mcmbawa alur 

kejadian dan peristiwa ke arah selesaian atas cerita LIT. 
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(3) Latar, segala keterangan mengenai waktu, ruang dan suasana te~jadinya 

lakuan dalam karya sastra. C~rita LJT mcngambil latar ruang atau tcmpat di 

Jawa Timur (Tuban. Kasunanan Bonang, hutan Jawa Timur, Sedayu) dan 

Jawa Tengah (Banyumas. Mentarub ). Lamanya waktu dalam cerita berkisar 

sembilan tahun, sedangkan waktu penceritaan LJT saat dipentaskan 3,5 jam. 

(4) 1'ema, yaitu gagasan, ide, ataupun pikiran utama di dalam karya sastra yang 

terungkap atau tidak. Terna cerita LJT adalah proses perkembangan agama 

Islam pada masa Walisongo, tcrutama olch Sunan Bonang dan Sunan 

Kalijogo. 

(5) Amanat, ga_gasan yang mendasari karya sastra, pcsan yang ingin disampnikun 

pengarang kepada pembaca atau pendengar baik yang terus terang dan samar

samar mclalui paparan dalang, melalui ujaran dan tindakan tokohnya. Amannt 

dalam cerita LJT adalah dakwah Islam menurut aJiran tertentu. 

Di samping struktur tersebut di alas, cerita LJT tidak terlcpas dari 

konvensi pemakaian bahasa Jawa yang berupa penggunaan hahasa kromo dan 

ngoku. Cerita LJT bahasanya menjadi indah dan menarik, kurena dulam 

penceritaannya memakai gaya bahasa, yaitu simile, alusio, hiperbola, perifrasis, 

alcgori. plconusmc, parnlclismc. tuulologi, klimaks, kiusmus, cksklamasio dan 

sarkusm~. Untuk mempcrhulus buhasanya, dalang mempergunukan permainan kata

kata dan bunyi yang dalam sastra Jawa discbut purwakanthi. 
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.h•mhlzmg (rombongan Jemblu11g Gayll llar11) dalang Bandung Jaclani 

mcmpunyai fungsi scbagai bcrikut. 

( 1) Sebagai sistem proyehi, a lat pencenninan angan-angan suatu kolektif. Setiap 

orang tua selalu mcngharapkan agar anaknya kclak dapat mcnjadi anak yang 

baik, sehingga mampu mengangkat dan mengharumkan nama orang tua dan 

kcluarganya. Hal ini tercermin dengan ungkapan mikul dhuwur mem/hemjero. 

(2) Sehagai a/al pengesahan pranuta-pranutll dan lemhaga-lemhuga kehudaya,m. 

Bahwa dalam Islam dikenal dengan tingkatan-tingkatan yang tcrdiri dari 

syari 'at, larekal, hakekal dan ma 'rifat. Pada tingkat syari 'at untuk menuju ke 

tingkal di atasnya (tarekal) harus melalui proses hai 'at dan .rnluk. Kcikhlasan 

dan kcsungguhan dalam menjalani .rnluk inilah yang nanti menentukan 

scseorang untuk dapal mencapai tingkat lwkekat dan ma 'rt/i.11. 

(3) Sebagai a/at pendidika11. Pesan-pesan ini disampaikan melalui dialog antar 

lokoh dan dalam selingan yang dilagukan. Pcndidikan dikclompokkan dalam 

pcndidikan anak, pendidikan untuk wanita (muda-mudi), dan pcndidikan 

kepada orang tua. Perlunya menanamkan kepada anak agar rajin belajar 

menuntut ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum, serta menjauhi perbuatan 

merampok, merampas, mencuri dan scjcnisnya. Pcrhuatan tcrschut selain 

hcrakibat buruk pada diri sendiri, juga akan mcrugikan keluarga. masyarakat, 

pcmcrintah, dun agama. Pam wanita (gadis) hcndaknyn c.lnpnt mcnjaga diri 

dalam bcrgaul dengan laki-laki untuk tidak larut dalam pergaulun bcbas, sebab 

hila tc~jndi ·kecelakaan' sampai hamil, resiko terburuk yang mcnanggung 
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adalah pihak wanita. Kewajiban scbagai orang tua adalah mcndi<lik am1k 

sampai dewasa, schingga bila saatnya mcrcka lcpas dari orang tua. mt!r~ka bisa 

hidup mandiri. 

( 4) Sc:hugui ala/ pc:maha dan pe11gawa.\· agar 11orma-11or111a ma.~mrakut aka11 

selalu dipatuhi o/eh anggola ko/ektifilya. Tingkatan-tingkatan seperti tersebut 

pada poin (2) di atas harus dijalabi secara berurulan mulai ,\J•uri 'at, tarekat, 

lwkekat dan ma 'rifat. 

Adapun fungsi ccrita LJT bagi masyarakatnya adalah dakwah Islam. 

Sunan Ka1ijogo yang sangat populer di antara delapan wali lainnya telah berhasil 

menyebarkan agama Islam di Jawa. Keberhasilan tersebut terkait dengan gelar 

kebagsawanan yang dimiliki Sunan Kalijogo serta pendekatan kultural yag ia 

terapkan dalam berdakwah . .Jemh/ung cerita LJT merupakan sarana dakwah yang 

secara tidak langsung mirip dengan cara penceritaan wayang kulit, meskipun cerita 

LJT tidak disampaikan oleh dalang dengan memainkan wayang. 

6.2 Sar an 

Untuk menutup seluruh uraian penelitian yang herjudu/ "Cerita Laire 

Jok,, T1m1b tlalam Jemblu11g. A11a/isis Stri,ktur da11 Fu11gsi bagi Mnsya1·akat 

Pe111/uku11g11ya'' ini, akun disampaikan beberapa sarun yang bcrkaitan dcngan 

pdcstari:111 scni jemh/1111~ di dacrah Kcdiri khususnyn, dan di dncrah lain pada 

umumnya. 
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Selama ini orang menyelengarakan pertunjukkan Jemhlzmg hanya pada 

momcn atau hari-hari tcrtentu scpcrti hari bcsnr islam, hari bcsar nasional, orang 

punya h~jatnn atau nadar, dan upacara ruwatan. Oleh karena itu perlu adanya 

pengcnalan jemhlwl}!, melalui pertunjukkan yang tidak bcrdasarkan pada hari-hari 

tersebut. Perlu adanya peningkatan frekwensi pertunjukkanjemb/ung, baik melalui 

media elektronik sepcrti radio dan televisi, ·maupun pertunjukkan langsung di 

hadapan khalayak (audience) dengan menyajikan cerita-cerita menarik sehingga 

dapal menambah pcrbcndaharaan ccrita bagni gcnerasi muda. 

Pcngarsipan perlu dilakukan secara khusus melalui alat perekam audio

visual tentang seni Jemh/ung dan para pclakunya. Karena saat ini pcrtumbuhan dan 

perkembangan seniJemhlung sangat memprihatinkan, terutama sangat sedikit minat 

generasi muda untuk mclanjutkan ,Profcsi sebagai dalang j£'mb/1111g. Mcnurunnya 

minat tersebut karena kendala bahasa. Generasi muda (orang Jawa) sekarang 

scmakin tidak mcngerti bahasa Jawa (tcrutama bahasa kromo), schingga kalaupun 

mereka menyaksikan atau mendengarkan pcrtunjukkan Jemblung juga tidak 

mengerti isi ceritanya. 

Tulisan ini mcrupakan salah satu upaya dan contoh untuk mdestarikan 

ccrita jemh/1111g dan mcmperkcnalkan seni jemhlunp, kcpadu masyamkat di luar 

kclompok atuu komunitasnya. 
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